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KONSTRUK LITERASI INDONESIA 

UNTUK SEKOLAH DASAR

Oleh: Tadkiroatun Musfiroh

ABSTRAK
Studi literasi yang dilakukan oleh lembaga literasi Internasional, seperti PISA, TIMSS, dan PIRLS menunjukkan hasil yang konsisten, yakni bahwa kemampuan literasi anak Indonesia masih sangat rendah.  Hal ini mengindikasikan lemahnya kemampuan membaca anak Indonesia dan ketidaksinkronan tes dengan kondisi Indonesia. Hasil survey tersebut melecut pemerintah untuk menyegerakan diberlakukannya Kurikulum 2013, sebuah Kurikulum berbasis teks. 

Kurikulum berbasis teks tentu dapat dipandang sebagai solusi terbaik. Meskipun demikian, usaha ini dinilai tidak sempurna dan terkesan tergesa-gesa. Ketergesaan ini pun mengundang dan mengandung banyak masalah. Alih-alih meningkatkan literasi anak Indonesia, kondisi yang sebaliknya justru terjadi. Hal ini terjadi karena konstruk literasi versi Indonesia yang seharusnya dijadikan landasan, justru belum dibuat. Padahal, konstruk literasi inilah yang akan mendasari penyusunan tes dan mengarahkan materi ajar. 
Konstruk literasi untuk SD adaptasi dari PIRLS terdiri atas teks sastra dan nonsastra. Sastra berisi cerita pendek, berplot tunggal, dua karakter utama, sebuah peristiwa, disajikan  dengan berbagai gaya dan fitur bahasa, serta dilengkapi dengan ilustrasi pendukung. Nonsastra berisi teks pendek, dilengkapi dengan fitur-fitur diagram, peta, ilustrasi, foto, atau tabel. Materi berkisar pada sains, etnografik, biografik. sejarah, ide dan informasi praktis. Teks distukturkan ke dalam jenis logis, argumentasi, kronologis, dan topik. Organisasi teks berbentuk subheading, teks kotak biasa, dan daftar.
Kata kunci: konstruk, literasi, sekolah dasar
A. PENDAHULUAN

Berkali-kali, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Muhammad Nuh menyatakan keprihatinannya terhadap prestasi literasi Indonesia yang selalu berada di level bawah literasi negara lain. Dalam berbagai kesempatan Mendikbud selalu menghimbau agar semua pihak bergerak dan berbuat riil demi meningkatkan martabat bangsa melalui literasi. Bagaimana pun literasi menunjukkan kualitas pengetahuan dan pengalaman anak bangsa.

Keprihatinan mendikbud muncul karena melalui berbagai test literasi lembaga internasional, Indonesia selalu berada pada posisi bawah. Pertama, studi PISA (Programme for International Student Assessment) sebelumnya, yakni tahun 2000, 2003, 2006 yang mencakup tiga aspek literasi yakni membaca, matematika, menunjukkan hasil yang memperihatikan. Indonesia berada bawah, yakni rata-rata level 2 dari 6 level. Studi yang dilaksanakan oleh OECD (Organisation for Economic Co-operation & Development) dan Unesco Institute for Statistics menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas IX dan X di Indonesia belum siap menghadapi tantangan knowledge society dewasa ini
Kedua, studi literasi tahun 2006 oleh TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study). Kajian TIMSS  menunjukkan bahwa Indonesia menduduki peringkat 41 dari 46. Tahun 2011 lalu, Indonesia menduduki urutan ke-38 dari 42 negara dengan rata-rata 386 untuk matematika, jauh di bawah Malaysia, Singapura, dan Thailand, bahkan berada di bawah Palestina.
Ketiga, kajian PIRLS (Progress in International Reading Literacy Study). Kajian literasi terhadap siswa SD Indonesia ini menunjukkan hasil yang rendah, yakni pada level 41 dari 45 peserta PIRLS dengan skor 405 (IEA, 2011). Meskipun studi PIRLS tahun 2011 hanya difokuskan pada kompetensi literasi siswa kelas IV, hal tersebut tetap memberikan informasi posisi prestasi siswa SD di Indonesia dibandingkan dengan prestasi siswa sebaya di seluruh dunia. Informasi tersebut adalah “prestasi literasi siswa SD di Indonesia rendah”.
Keprihatinan pun kian mengerucut menuju “biang” rendahnya studi literasi di atas, yakni kemampuan membaca dan kesenjangan pembelajaran dengan test. Pengerucutan tersebut mengandung makna bahwa rendahnya kompetensi literasi anak Indonesia adalah karena rendahnya kemampuan membaca mereka, sekaligus ketidaksinkronan antara test literasi dengan pembelajaran literasi di sekolah selama ini. Hal ini mengundang “kegundahan” pemerintah untuk bersegera membenahi kurikulum yang ada.  
Usaha positif pemerintah, ditengarai, tidak berjalan sesuai rencana. Pergantian Kurikulum 2013 dari Kurikulum KTSP dinilai memiliki kelemahan dan terkesan tergesa-gesa. Ketergesaan ini pun mengundang dan mengandung banyak masalah. Alih-alih meningkatkan literasi anak Indonesia, kondisi yang sebaliknya justru terjadi. Hal ini terjadi karena konstruk literasi versi Indonesia yang seharusnya dijadikan landasan, justru belum dibuat. Padahal, konstruk literasi inilah yang akan mendasari penyusunan tes dan mengarahkan materi ajar.
B.  PEMBAHASAN

1. Literasi dan Membaca di Sekolah Dasar

Literasi merupakan istilah yang sangat kompleks dan kian melibatkan berbagai bidang ilmu. Jika dahulu literasi diartikan secara saklek sebagai membaca dan menulis, kini literasi merambah ke implikasi baca-tulis secara lebih luas, merasuk ke  berbagai bidang, meliputi juga dampak sejarah manusia hingga konsekuensi filosofis dan sosial pendidikan (Ong, 1992). Dalam pengertian yang khusus, literasi difokuskan pada membaca. Meskipun demikian, membaca yang dimaksud bukan dalam pengertian “membunyikan tulisan” melainkan berada dalam konteks yang lebih luas dan beragam.
Membaca dalam konteks literasi merupakan aktivitas merekonstruksi, baik secara terbuka maupun secara diam-diam, sebuah pesan yang masuk akal yang disampaikan  lewat tulisan, dan membentuk makna pada pesan yang telah terbentuk tadi.  Tulisan dan makna tersebut  saling berhubungan dan menghasilkan pesan yang diucapkan (Carrol, 1998),  Pada anak-anak SD, membaca diasumsikan sebagai kegiatan yang bottom up. Dalam kegiatan ini seorang pembaca membentuk makna dari huruf, kata, frase, klausa dan kalimat yang diproses menjadi unit fonemik yang menghasilkan makna leksikal, dan membentuk ucapan yang maknanya sama (Hudson 2007). Meskipun demikian, anak mungkin telah memasuki kegiatan membaca tingkat tinggi yakni menggunakan pengetahuan latar belakang pada teks itu, mengambil kesimpulan makna yang tidak tertulis pada teks yang ada, menginterpretasikan keinginan penulis dan membangun kembali makna keseluruhan secara utuh
Di Sekolah Dasar (SD) anak sudah mengenal teks. Hanya saja, teks yang mampu mereka kuasai masih terbatas. Para guru perlu memahami bahwa teks merupakan sesuatu yang kompleks. Oleh karena kekompleksannya itulah, anak seharusnya mengenal teks secara bertahap, baik segi bahasa, jenis teks, isi teks, maupun format teksnya. Meskipun demikian, para guru umumnya tidak terlalu detil memerhatikan hal tersebut. 
Pembelajaran membaca di SD diharapkan mampu menumbuhkan kemampuan literasi secara bertahap. Menurut Kurikulum 2013, literasi yang terkait dengan bahasa Indonesia dibuat dalam empat genre, yakni sastra, sejarah-autobiografi, teks bertanggapan, dan teks argumentasi. Teks sastra  meliputi kisahan peristiwa, narasi, eksemplum, dan anekdot. Teks sejarah dan autobriografi meliputi kisah autobiografi, kisah biografi, peristiwa sejarah, dan ikhwal sejarah. Teks bertanggapan meliputi penafsiran, review, tanggapan pribadi, dan tanggapan kritis. Argumentasi meliputi eksposisi dan diskusi (Martin & Rose, 2009)
2.  Literasi dalam PIRLS
 

PIRLS (Progress in International Reading Literacy Study) merupakan studi literasi membaca untuk siswa sekolah dasar (kelas IV) yang dikoordinasikan oleh IEA (The International Association for the Evaluation of Educational Achievement). IEA berkedudukan di Amsterdam, Belanda. PIRLS diselenggarakan setiap lima tahun sekali, yaitu pada tahun 2001, 2006, 2011, dan seterusnya. Indonesia mulai berpartisipasi pada PIRLS 2006 yang diikuti oleh 45 negara.
Literasi menurut PIRLS merupakan cerminan kemampuan berbahasa yang kompleks. Walaupun tidak sekompleks TIMMS dan PISA, PIRLS cukup memberikan gambaran kemampuan berbahasa secara mendalam. Di satu pihak, PIRLS mencerminkan kemampuan menyerap informasi eksplisit, implisit, dan integratif melalui bahasa. Di sisi lain, tes dalam PIRLS juga menunjukkan pengalaman literasi itu sendiri.


PIRLS berbeda dengan PISA. Konstruk PISA dapat dilihat dari empat kategori, yakni format item, aspek, format teks, dan tipe teks. Berdasarkan formatnya, test PISA dibuat dalam 4 kategori yakni tes pilihan ganda, tes pilihan ganda kompleks, respon konstruksi tertutup, dan respon kontruksi terbuka. Ada pun aspek dibuat dalam 3 kelompok, yakni mengingat informasi, menginterpretasi teks, serta refleksi dan evaluasi. Berdasarkan format teksnya, PISA menggunakan teks bersambung dan teks tunggal (tak bersambung). Adapun tipe teks yang diujikan meliputi naratif, ekspositorik, deskriptif, chart dan grafik, tabel, peta, dan teks berformat (OECD, 2009).
Berbeda dengan PISA, PIRLS mengaitkan konsep literasi langsung dengan membaca. Dalam pengertian ini, PIRLS mendefinisikan membaca sebagai “the ability to understand and use those written languages forms required by society and/or valued by the individual (Mullis, Kennedy, Martin, & Sainsbury, 2006). Menurut PIRLS, anak  kelas IV sudah mampu mengonstruksi makna dari berbagai teks yang beragam. Anak-anak membaca untuk belajar, untuk berpartisipasi dalam komunitas baca di sekolah dan dalam kehidupan sehar-hari, serta untuk kesenangan. 

Berdasarkan konsep membaca di atas, PIRLS mengembangkan framework untuk asesmen membaca yang terbagi dalam dua kategori utama, yakni proses pemahaman dan tujuan membaca.  Jenis membaca yang digunakan yakni literary reading (membaca sastra) yang bertujuan untuk memperoleh pengalaman sastra dan informational reading yang bertujuan untuk memperoleh dan menggunakan informasi. Komposisi yang digunakan PIRLS adalah 50% literary reading dan 50% informasional reading. Dengan demikian, test dibagi pilah menjadi dua. Selanjutnya, item PIRLS difokuskan mengukur empat proses  pemahaman, yakni “retrieve esplicitly stated information (20%), make straighforward inferences (30%), interpret and integrate ideas and information (30%), examine and evaluate content, language, and textual elements (20%).
Lebih lanjut, PIRLS menggunakan empat skala penilaian, yakni Advanced International Benchmark (625), High International Benchmark (550), Intermediate International Benchmark (475), and Low International Benchmark (400). PIRLS juga didasarkan pada dua tujuan tes, yakni pengalaman bersastra (50%) dan pemerolehan dan penggunaan informasi (50%). 

Literasi tentang pengalaman bersastra dalam PIRLS meliputi  cerita pendek lengkap atau penggalan yang disertai ilustrasi pendukung. Lima bagian tersebut meliputi cerita tradisional dan kontemporer sepanjang (kurang lebih) 800 kata dengan variasi latar. Setiap bagian tersebut berisi dua karakter utama dan sebuat plot, dengan satu atau dua peristiwa utama. Termasuk dalam bagian tersebut adalah berbagai gaya dan fitur bahasa, seperti narasi orang pertama, humor, dialog, dan beberapa bahasa figuratif.

Pemerolehan dan pemanfaatan informasi menurut tes PIRLS terdiri dari lima bagian (teks) informasional, yang bersambung dan tak bersambung, sepanjang 600 hingga 900 kata. Teks dipresentasikan dengan fitur-fitur diagram, peta, ilustrasi, foto, atau tabel. Materi berkisar pada sains, etnografik, biografik. sejarah, ide dan informasi praktis. Teks distukturkan ke dalam berbagai jenis, yakni logis, argumentasi, kronologis, dan topik. Organisasi teks dibuat dalam bentuk subheading, teks kotak (biasa), dan daftar (list)

Secara terperinci konstruk dasar literasi  dari PIRLS adalah sebagai berikut.
Advanced International Benchmark  (625)
When reading Literary Texts, students can: 

•
Integrate ideas and evidence across a text to appreciate overall themes 
•
Interpret story events and character actions to provide reasons, motivations, feelings, and character traits with full text-based support 
When reading Informational Texts, students can: 

•
Distinguish and interpret complex information from different parts of text, and  provide full text-based support 
•
Integrate information across a text to provide explanations, interpret significance, and sequence activities 
•
Evaluate visual and textual features to explain their function 

High International Benchmark  (550)
When reading Literary Texts, students can: 

•
Locate and distinguish significant actions and details embedded across the text 
•
Make inferences to explain relationships between intentions, actions, events, and feelings, and give text-based support 
•
Interpret and integrate story events and character actions and traits from different parts of the text 

•
Evaluate the significance of events and actions across the entire story 
•
Recognize the use of some language features (e.g., metaphor, tone, imagery) 

When reading Informational Texts, students can: 

•
Locate and distinguish relevant information within a dense text or a complex table 
•
Make inferences about logical connections to provide explanations and reasons 

•
Integrate textual and visual information to interpret the relationship between ideas 
•
Evaluate content and textual elements to make a generalization 

Intermediate International Benchmark  (475)
When reading Literary Texts, students can: 

•
Retrieve and reproduce explicitly stated actions, events, and feelings 
•
Make straightforward inferences about the attributes, feelings, and motivations of main characters 
•
Interpret obvious reasons and causes and give simple explanations 
•
Begin to recognize language features and style 

When reading Informational Texts, students can: 

•
Locate and reproduce two or three pieces of information from within the text 
•
Use subheadings, text boxes, and illustrations to locate parts of the text 

Low International Benchmark  (400)
When reading Literary Texts students can: 

•
Locate and retrieve an explicitly stated detail 

 When reading Informational Texts, students can: 

•
Locate and reproduce explicitly stated information that is at the beginning of 
        the text 

3. Konstruk Dasar Literasi di Sekolah Dasar

Kompetensi literasi harus diturunkan dari konstruk literasi yang tepat dan jelas. Konstruk inilah yang akan mengarahkan materi dan bobot tes. Konstruk juga dapat digunakan sebagai panduan untuk memberikan sejumlah pengetahuan yang dibutuhkan untuk menghadapi tes.
Konstruk sendiri diartikan sebagai sejenis konsep tetapi memiliki tingkatan abstraksi yang lebih tinggi dari konsep itu sendiri dan diciptakan untuk tujuan teoritis tertentu. Konsep yang dimaksud adalah sejumlah pengertian atau karakteristik, yang dikaitkan dengan peristiwa objek, kondisi, situasi, dan perilaku tertentu; Konsep adalah pendapat abstrak yang digeneralisasi dari fakta tertentu (Davis & Cosenza, 1993).
 Terkait dengan konstruk yang diadaptasikan dari PIRLS tampak bahwa konstruk literasi dalam PIRLS jauh lebih berat daripada kemampuan anak Indonesia. Pertama, bagi Anak SD kelas IV teks yang digunakan oleh PIRLS terlampau panjang. Belum lagi jika teks tersebut berupa teks bersambung. Kedua, anak Indonesia belum terbiasa dengan teks heading dan teks daftar (list). Kedua teks ini memerlukan perlakuan baca yang berbeda dibandingkan dengan teks kotak biasa. Ketiga, ilustrasi pendukung berupa grafik, bagan, tabel, bar, dan informasi gambar lainnya belum dikenal baik oleh anak di wilayah pinggiran. Mereka belum terbiasa dengan informasi yang demikian. 
Literasi Tingkat  Mahir
Membaca teks sastra
•
Mampu mengintegrasikan ide dalam teks dan bukti-lintas teks untuk membentuk tema. 
•
Menginterpretasi peristiwa cerita dan tindakan karakter untuk menentukan alasan, motivasi, perasaan, dengan dukungan teks yang lengkap.

Ketika membaca Teks Informasional, siswa dapat :

•    Membedakan dan menginterpretasikan informasi yang kompleks dari berbagai bagian teks , dan memberikan dukungan berdasarkan keseluruhan.
•    Mengintegrasikan informasi di seluruh teks untuk memberikan penjelasan , menafsirkan makna , dan mengurutkan kegiatan.
•    Mengevaluasi fitur visual dan tekstual untuk menjelaskan fungsi teks.
Literasi Tingkat Tinggi
Ketika membaca Teks Sastra, siswa dapat :

•    Mencari dan membedakan tindakan dan rincian yang signifikan yang disematkan di seluruh teks

•     Membuat kesimpulan untuk menjelaskan hubungan antara niat, tindakan, peristiwa, perasaan, dan memberikan dukungan berdasarkan teks

•     Menginterpretasikan dan mengintegrasikan kegiatan cerita dan tindakan karakter dan sifat-sifat dari berbagai teks

•     Mengevaluasi pentingnya peristiwa dan tindakan yang ada pada seluruh cerita

•     Mengenali penggunaan beberapa fitur bahasa (misalnya metafora, nada, citra )

Ketika membaca Teks Informasional , siswa dapat :

•     Mencari dan membedakan informasi yang relevan dalam teks agak padat atau tabel yang agak kompleks
•     Membuat kesimpulan tentang hubungan logis untuk memberikan penjelasan dan alasan

•     Mengintegrasikan informasi tekstual dan visual untuk menafsirkan hubungan antaride.
•     Mengevaluasi isi dan elemen tekstual untuk membuat generalisasi

LIterasi Tingkah Menengah
Ketika membaca Teks Sastra, siswa dapat :

•     Mengambil dan mereproduksi yang secara eksplisit menyatakan tindakan, peristiwa, dan perasaan

•     Membuat langsung kesimpulan tentang atribut, perasaan , dan motivasi karakter utama

•     Menafsirkan alasan yang jelas, menemukan penyebab dan memberikan penjelasan sederhana

•     Mulail mengenali fitur bahasa dan gaya bahasa
Ketika membaca Teks Informational , siswa dapat :

•     Mencari dan mereproduksi dua atau tiga lembar informasi dari dalam teks

•     Menggunakan teks bentuk heading, kotak teks, dan ilustrasi untuk menemukan bagian dari teks

Literasi Tingkat Terbatas )

Ketika membaca Sastra Teks siswa dapat :

•     Mencari dan menemukan detail yang dinyatakan secara eksplisit 

 Ketika membaca Teks Informasional, siswa dapat :

•      Mencari dan mereproduksi informasi yang secara eksplisit dinyatakan pada    

        awal teks

Konstruk di ataslah belum sempurna, masih berupa draf yang perlu diuji coba dan diuji dengan SEM guna mendapatkan koordinasi unsur yang tepat. Meskipun demikian guru dapat mengembangkan sendiri kisi kisi mengajar dan kisi-kisi tes. Konstruk di atas perlu disesuaikan dengan tingkat kesulitan anak terkait dengan fasilitas dan pengalaman sebelumnya. Selain itu, bentuk-bentuk teks sastra, seperti pantun justru perlu ditampilkan guna memahamkan anak terhadap budaya mereka sendiri.

Hasil survei PIRLS memunculkan beberapa masukan dan kritik. Seperti di Amerika, Park (2008) melaporkan bahwa ada gap yang cukup besar antara kompetensi membaca sastra dan membaca untuk memperoleh informasi. Hasil menunjukkan bahwa skor kompetensi membaca untuk memperoleh informasi jauh lebih rendah daripada membaca sastra. Hal ini menjadi kajian mengapa dapat terjadi dan upaya apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kompetensi membaca untuk memperoleh informasi. Pertanyaan-pertanyaan ini menimbulkan implikasi serius karena dalam kehidupan masyarakat modern kompetensi membaca untuk memperoleh informasi sangat penting (Benson, 2002).
C.  KESIMPULAN 



Konstruk literasi PIRLS masih perlu disesuaikan dengan kultur, demografi, dan kemampuan anak Indonesia. Ketiga faktor tersebut berpengaruh penting terhadap hasil tes literasi (Topping, Penyesuaian tersebut dilakukan pada butir konstruk sekaligus dengan memerhatikan panjang teks, ilustrasi pendukung, dan bentuk teks. Selain itu, tes perlu dibuat dalam bentuk  tes objektif pilihan ganda. Faktor demografi dan latar belakang negara juga berpengaruh penting (Topping, 2006).
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, DRAF KONSTRUK INSTRUMEN ASESMEN LITERASI MEMBACA 

SISWA KELAS IV

	Level kognitif 
	Kompetensi pemahaman
	Tingkat Pemahaman 
	Jenis teks

	
	
	Faktual/literal
	Interpretatif/

inferensial
	Aplikatif 
	

	LOW

(to know/to comprehend

factually)
	Pemerolehan informasi eksplisit (20%)

1. Menguasai arti kosakata atau frase

2. Mengidentifikasi setting (tempat, waktu, situasi, dsb) pada berbagai jenis teks

3. Mengidentifikasi informasi faktual dari berbagai jenis teks 


	√

√

√


	
	
	Teks sastra

Teks informatif

	INTERMEDIATE 

(to analyze, to organize)
	Penarikan hubungan dan kesimpulan antarinformasi dalam teks (30%)

1. Menentukan ide pokok dan ide penjelas teks

2. Menemukan kalimat utama dalam teks

3. Menggolongkan informasi/ide-ide penjelas

4. Menentukan urutan informasi teks 

5. Menentukan hubungan sebab akibat 


	
	√

√

√

√

√
	
	Teks sastra

Teks informatif

	HIGH

(to infere, to interpret)
	Penyimpulan, Penginterpretasian ide pokok/ informasi dalam teks (30%)

1. Membuat kesimpulan teks dengan bahasa sendiri

2. Menentukan informasi yang relevan dari teks

3. Menemukan makna implisit teks

4. Menilai kejelasan/kelengkapan teks

5. Merepons secara kritis solusi yang diberikan penulis


	
	√

√

√

√

√


	
	Teks sastra

Teks informatif

	ADVANCED

(to synthesis, to imagine, to create)
	Pengintegrasian ide dan informasi dan berkreasi untuk memberikan argumen dan penjelasan sesuai dengan konteks (20%)

1. Menemukan aplikasi/relevansi ide teks dalam kehidupan

2. Menilai relevansi isi teks

3. Merencanakan aktualisasi nilai yang diperoleh dari teks dalam kehidupan sehari-hari
	
	
	√

√

√


	Teks sastra

Teks informatif


Komponen Proses Pemahaman Bacaan oleh PIRLS

	Comprehension
 processess
	Examples of tasks
	Items
	
	

	Focus on and retrieve explecitly stated information 
	Looking for specific ideas.

Finding definitions or phrases. 

Identifying the setting for a story (for example, time, place). 

Finding topic sentence or main idea (explicitly stated)
	50
	40
	30

	Make straightforward inferences 
	Inferring that one event caused another.

Identifying generalization in text.

Describing the relationship between characters.

Determining the referent of a pronoun.
	20
	30
	30

	Interpret and integrate ideas and information 
	Determining the overall message or theme.

Contrasting text information.

Inferring a story’s mood or tone.

Interpreting a real-world application of text information.
	20
	20
	30

	Examine and evaluate content, language, and textual elements
	Evaluating the likelihood that the events described could happen.

Describing how the author devised a surprise ending.

Judging the completeness or clarity of information in text.

Determining the author’s perspectives. 
	10
	10
	10
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